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ABSTRAK

Fahira, Adelia. 2025. Analisis Nilai-Nilai Religius dalam Film “Lembayung” dan
Implikasinya terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah. Skripsi, Program
Studi Pendidikan Bahasa Indonesia. Program Sarjana (S1) Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing: (1) Drs. Danto,
M. Pd. Dan (1) Dra. Mulyati, M. Pd.

Kata Kunci: Nilai religius, film, implikasi, pembelajaran

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan nilai-nilai religius yang
terkandung dalam film Lembayung serta menganalisis implikasinya terhadap
pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah. Film dipilih sebagai bahan kajian karena
dinilai memiliki potensi edukatif tidak hanya menyampaikan pesan secara visual,
tetapi juga berperan dalam membentuk karakter peserta didik melalui nilai-nilai
yang diusung. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif dengan metode analisis isi, di mana data diperoleh melalui pengamatan
langsung terhadap dialog dan adegan dalam film. Fokus analisis diarahkan pada
nilai religius yang eksplisit. Dari 43 data ujaran yang dianalisis, sebanyak 15 data
menunjukkan hubungan manusia dengan Allah, yang mencakup: Iman yang
Tangguh kepada Allah (8 data), Rasa syukur atas segala nikmat-Nya (3 data), dan
kesabaran dalam menghadapi cobaan (4 data). Sebanyak 26 data menunjukkan
relasi dengan sesama, terdiri atas peduli kepada sesama (23 data) dan sopan santun
(2 data). Adapun 3 data lainnya menggambarkan hubungan individu dengan dirinya
sendiri, yaitu sabar (2 data) dan ikhlas (1 data). Temuan ini menunjukkan bahwa
film Lembayung dapat dimanfaatkan sebagai media alternatif dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia. Penyelarasan nilai-nilai religius dalam proses pembelajaran
berpotensi meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi sekaligus
memperkuat pendidikan karakter. Dengan demikian, film ini tidak hanya
mendukung literasi, tetapi juga berperan dalam pengembangan sikap spiritual dan
sosial peserta didik secara menyeluruh.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah adalah institusi formal yang menjadi wadah utama dalam
menjalankan proses belajar mengajar antara pendidik dan peserta didik. Di
dalamnya, transfer ilmu pengetahuan, nilai-nilai moral, dan keterampilan
dilakukan secara sistematis dan terstruktur. Sistem pendidikan di sekolah
terbagi dalam beberapa jenjang, yaitu Taman Kanak-Kanak (TK), Sekolah
Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA),
hingga jenjang Perguruan Tinggi. Masing-masing jenjang dirancang untuk
menyesuaikan tahap perkembangan dan kebutuhan belajar peserta didik.
Sebagai lembaga pendidikan formal, sekolah memegang peranan penting
dalam membentuk karakter, kepribadian, serta potensi intelektual peserta
didik. Sekolah juga menjadi tempat harapan bagi generasi muda dan orang tua
dalam mempersiapkan masa depan, baik dalam hal karier maupun kehidupan
sosial. Di sinilah peserta didik tidak hanya memperoleh ilmu pengetahuan,
tetapi juga belajar tentang tanggung jawab, kerja sama, disiplin, dan nilai-nilai
kebangsaan. Oleh karena itu, pendidikan yang diselenggarakan di sekolah
berperan sentral dalam mendukung tumbuh kembang siswa agar menjadi
individu yang cerdas, mandiri, dan siap menghadapi tantangan global.

Pendidikan merupakan salah satu fondasi utama bagi berdirinya suatu
negara yang maju. Kemajuan suatu bangsa dapat diukur melalui kualitas
pendidikan yang diterapkan di negara tersebut. Pendidikan bukan hanya
sekedar alat untuk memperoleh suatu pekerjaan saja, tetapi juga sebagai
sarana untuk membentuk individu yang memiliki kesadaran sosial yang tinggi.
Pendidikan merupakan sebuah proses yang berlangsung secara
berkelanjutan, di mana individu memperoleh pengetahuan, keterampilan,
serta nilai-nilai yang membentuk perilaku dan kebiasaan dalam kehidupan
bermasyarakat. Proses ini diwariskan dari satu generasi ke generasi
berikutnya melalui berbagai metode seperti pengajaran formal di sekolah,

pelatihan, serta



kegiatan penelitian (Ashila Asfa Nabila & Heru Pratikno, 2022:122). Dalam
konteks ini, pendidikan tidak hanya sekadar transfer ilmu, melainkan
merupakan suatu usaha yang dirancang secara sadar dan sistematis untuk
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan menjalankan proses
pembelajaran secara efektif dan terarah (Rahman Abd et al,, 2022:178).

Pendidikan yang diterima oleh generasi muda di bangku sekolah
memiliki peran penting dalam membentuk pola pikir yang kritis dan kreatif.
Dengan bekal pendidikan yang memadai, mereka mampu mengembangkan
potensi diri, menggali ide-ide inovatif, serta berkontribusi secara aktif dalam
pembangunan bangsa. Hal ini pada akhirnya mendorong peningkatan
kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan dan memperkuat pertumbuhan
ekonomi nasional (Rika Widianita, 2023:12706). Pendidikan menjadi fondasi
utama dalam pengembangan sumber daya manusia yang unggul dan berdaya
saing di tingkat global pada masa mendatang.

Pendidikan berperan signifikan dalam membentuk dan mengarahkan
perkembangan setiap individu. Melalui pendidikan, seseorang dapat
mengasah kemampuan berpikir kritis, memperluas wawasan, dan
membentuk pola pikir yang logis serta rasional. Lebih dari itu, pendidikan juga
berperan dalam membentuk sikap dan nilai-nilai positif seperti tanggung
jawab, disiplin, toleransi, dan empati. Seorang individu yang mendapatkan
pendidikan yang layak cenderung lebih siap menghadapi berbagai tantangan
dalam kehidupan, baik di ranah sosial, ekonomi, maupun budaya. Selain itu,
pendidikan membuka peluang untuk meningkatkan taraf hidup serta
memperbaiki posisi sosial seseorang.

Sebagai cabang seni kreatif, sastra memanfaatkan bahasa sebagai
sarana utama dalam mengartikulasikan pikiran, perasaan, serta refleksi
terhadap kehidupan manusia (Alfiyah Alfiyah et al, 2023:185). Melalui
berbagai bentuk seperti puisi, prosa, dan drama, sastra tidak hanya menjadi
cerminan realitas kehidupan, tetapi juga wadah untuk merepresentasikan
nilai-nilai budaya, tradisi, dan norma yang hidup dalam masyarakat. Sebagai
karya seni, sastra memiliki fungsi yang lebih dari sekadar hiburan. Ia berperan

sebagai medium komunikasi yang mampu menyampaikan pesan moral,



memicu refleksi diri, serta membangun kepekaan sosial dan empati terhadap
sesama. Unsur-unsur utama dalam sastra, seperti tema, tokoh, alur, latar, dan
gaya bahasa, memberikan kedalaman dan kekayaan makna pada setiap karya
yang dihasilkan (Luciana Hasibuan & Herawati, 2020:23).

Dengan demikian, sastra tidak hanya memperkaya dimensi estetika,
tetapi juga menjadi alat penting dalam memahami cara berpikir manusia,
menyampaikan teori atau gagasan, serta membentuk kesadaran individu
terhadap kehidupan. Sastra membantu pembaca untuk melihat dunia dari
berbagai perspektif, merangsang daya kritis, dan memperluas wawasan,
sehingga menjadikannya instrumen penting dalam perjalanan intelektual
dan emosional manusia.

Nilai merupakan prinsip dasar yang sangat dihargai dalam kehidupan,
karena berperan penting dalam membentuk karakter individu serta
memberikan arah dan makna terhadap setiap tindakan yang dilakukan
(Alfiyah Alfiyah et al,, 2023:185). Nilai mencakup norma-norma dan standar
perilaku seperti keadilan, keindahan, moralitas, serta efisiensi, yang menjadi
pedoman bagi seseorang dalam bertindak dan berinteraksi dengan orang
lain. Nilai-nilai ini tidak hanya sekadar dipahami, tetapi juga harus dijalankan
dan dilestarikan agar tetap menjadi bagian penting dalam kehidupan sosial
(Aprilia & Aini, 2023:86). Selain itu, nilai memiliki hubungan yang erat
dengan kepercayaan. Keduanya terbentuk dan berkembang melalui proses
pendidikan, pengalaman pribadi, serta interaksi sosial yang terjadi dalam
lingkungan sekitar. Sikap dan pandangan individu terhadap sesuatu sangat
dipengaruhi oleh nilai-nilai yang ia pelajari sejak dini dan terus berkembang
sepanjang hidup (Dian Nor Apifah et al, 2022:91). Oleh sebab itu, penting
bagi individu untuk memahami dan menginternalisasi nilai-nilai positif guna
membentuk karakter yang etis, bertanggung jawab, dan berintegritas tinggi.
Nilai bukan hanya sekadar konsep, melainkan fondasi moral yang
membimbing manusia dalam menjalani kehidupan pribadi maupun
bermasyarakat.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), istilah religius merujuk

pada komitmen pribadi seseorang dalam menjalankan ajaran agama. Dalam



kehidupan manusia, hampir seluruh aspek senantiasa berkaitan dengan nilai-
nilai keagamaan yang menjadi landasan moral dan spiritual (Putri Ayu
Khairunisa et al, 2024:165). Secara etimologis, Istilah "religius" berasal dari
kata "religi" atau "religion", yang mengandung arti kepercayaan atau
keyakinan terhadap suatu kekuatan adikodrati yang melampaui kemampuan
manusia. Dalam hal ini, religiusitas tidak sekadar merepresentasikan identitas
keagamaan, tetapi juga menggambarkan sejauh mana seseorang menunjukkan
kesalehan dan komitmen dalam menjalankan ajaran agama serta menghindari
larangan-Nya (Irodati, 2022:48).

Nilai religius merujuk pada prinsip moral dan etika yang bersumber
dari ajaran agama serta keyakinan spiritual. Nilai-nilai ini tidak hanya
mengatur hubungan manusia dengan Allah, tetapi juga tercermin dalam
tindakan dan sikap individu dalam kehidupan sosial. Nilai religius
mengajarkan pentingnya hidup dengan kejujuran, kesabaran, kasih sayang,
dan rasa tanggung jawab. Dalam konteks ini, agama bukan sekadar sistem
ibadah formal, melainkan fondasi moral yang membimbing manusia dalam
berpikir, berkata, dan bertindak. Nilai religius berfungsi sebagai pedoman
dalam membedakan perilaku yang benar dan salah, sekaligus membimbing
individu menjalani kehidupan yang bermakna dan bertanggung jawab secara
spiritual.

Dalam kehidupan sehari-hari, nilai religius tercermin dalam tindakan-
tindakan sederhana namun berdampak besar, seperti berkata jujur, tidak
menyakiti sesama, menghormati orang tua, serta menolong orang yang
membutuhkan. Nilai-nilai ini tumbuh dari ajaran keagamaan yang diyakini dan
diamalkan secara konsisten. Ketika seseorang menjadikan agama sebagai
sumber moral, maka segala keputusan dan sikapnya akan dipengaruhi oleh
keyakinan akan kebaikan dan kebenaran yang diajarkan dalam agamanya.
Dengan kata lain, nilai religius membentuk karakter dan kepribadian
seseorang secara menyeluruh, mulai dari cara berpikir hingga pola hidup
sehari-hari.

Pengaruh nilai religius juga sangat besar dalam membentuk

masyarakat yang harmonis. Dalam lingkungan sosial yang majemuk, nilai ini



berfungsi sebagai pengikat moral yang melampaui batas-batas suku, budaya,
atau status ekonomi. Penerapan nilai-nilai religius seperti toleransi, keadilan,
dan empati dapat membentuk kehidupan yang harmonis dan penuh
kedamaian. Oleh sebab itu, peran nilai religius sangat penting dalam
memperkuat ikatan sosial, menghindari konflik, dan membangun solidaritas
antarindividu dalam masyarakat. Tidak berlebihan jika dikatakan bahwa nilai
religius menjadi pondasi peradaban yang beretika dan berkeadilan.

Film adalah bentuk media komunikasi massa yang berfungsi
menyampaikan pesan-pesan penting kepada publik melalui sajian visual yang
menarik dan mudah dicerna (Luciana Hasibuan & Herawati, 2020:25). Salah
satu jenis film yang memiliki potensi besar dalam hal edukasi adalah film
animasi. Film animasi tidak hanya menghibur, tetapi juga mampu memberikan
pengetahuan, pelajaran moral, serta menyampaikan nilai-nilai religius dengan
cara yang ringan dan mudah diterima oleh berbagai kalangan, termasuk anak-
anak (Arini & Baharuddin, 2022:134). Sebagai bentuk seni, film
menggabungkan elemen-elemen seperti gambar bergerak, suara, dan narasi
yang terstruktur untuk menyampaikan cerita atau pesan tertentu kepada
penontonnya. Kombinasi ini membuat film menjadi media yang efektif dalam
mempengaruhi emosi, pola pikir, dan bahkan perilaku audiens. Film bukan
semata-mata berperan sebagai sarana rekreasi, melainkan juga berfungsi
untuk mengedukasi masyarakat, khususnya mengenai nilai-nilai religius.

Film yang menarik untuk ditelaah adalah Lembayung yang disutradarai
oleh Baim Wong. Film ini mengangkat tema keseharian dan memuat berbagai
nilai religius untuk menginspirasi dan mendidik penontonnya. Film
Lembayung merupakan film horor terbaru yang berasal dari Indonesia.
Dengan durasi film 1 jam 59 menit 7 detik, film Lembayung telah resmi
ditayangkan di bioskop-bioskop Indonesia sejak tanggal 19 September 2024
(Wikipedia, 2024:1), disutradarai oleh Baim Wong dan diproduksi oleh MNC
Pictures bersama Tiger Wong Entertainment. Pengalaman mengerikan yang
dialami dua mahasiswa keperawatan menjadi viral di media sosial sebelum

diadaptasi menjadi film.



Berikut sinopsis dan daftar pemeran film Lembayung. Film ini
terinspirasi dari peristiwa yang benar-benar terjadi yang dialami oleh 2
mahasiswi keperawatan bernama Pica dan Arum yang mengisahkan
pengalaman mistis yang dialaminya sewaktu mereka melaksanakan Praktik
Kerja Lapanagan (PKL) di poli gigi pada sebuah Rumah sakit swasta di kota
Yogyakarta. Cerita ini pertama kali viral di akun X (Twitter) @saturnrushx yang
berjudul “Jin Poli Gigi”. Klinik ini telah dibuka kembali setelah lama tidak
beroperasi akibat kejadian memilukan bunuh diri seorang dokter beberapa
tahun yang lalu.

Pica dan Arum adalah pelajar keperawatan yang tengah melaksanakan
praktik klinis di Klinik Lembayung, sebuah sarana yang baru saja dibuka
kembali setelah lama tutup. Terdapat Rumor kelam mengenai klinik ini,
kabarnya ada seorang dokter yang bunuh diri beberapa tahun lalu. Suatu
malam, mereka kedatangan seorang pasien misterius dengan rambut panjang
yang datang ke poli gigi. Perilakunya yang aneh membuat Pica dan Arum
merasa ketakutan. Mereka berasumsi bahwa wanita itu kemungkinan adalah
salah satu penghuni Rumah sakit jiwa yang melarikan diri. Namun, sosoknya
terus mengganggu mereka, bahkan menghantui mimpi Arum. Sekumpulan
kejadian aneh pun berlangsung. Beberapa tenaga medis meninggal dengan
cara tragis satu demi satu. Saat Arum mulai memperlihatkan gejala kerasukan,
Pica menyadari bahwa ia harus cepat menyelesaikan teka-teki yang
mengelilingi Klinik Lembayung sebelum temannya menjadi korban
selanjutnya.

Dalam film ini, Taskya Namya berperan sebagai Pica, sahabat setia
Arum yang diperankan oleh Yasamin Jasem. Dr. Teto dimainkan oleh Arya
Saloka, sementara Dimas diperankan oleh Daffa Wardhana. Tio Pakusadewo
memerankan karakter Ayah Teto, dan Paula Verhoeven sebagai Ibu Dimas.
Karakter Jeki diperankan oleh Mario Maulana, sedangkan Moming diperankan
oleh Erick Estrada. Ibu Arum dimainkan oleh Dayu Wijanto, Ida oleh Asri
Welas, Tantri oleh Anna Jobling, dan Ayu diperankan oleh Wulan Guritno.

Film Lembayung merupakan film yang belum lama tayang, tepatnya

pada tanggal 19 September 2024, sehingga masih belum banyak dianalisis



oleh para peneliti. Di sisi lain, banyak orang jarang sekali melihat nilai-nilai
religius dalam film horor, karena kebanyakan penonton lebih terfokus pada
efek suara dan adegan-adegan menyeramkan yang ditampilkan. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai-nilai religius yang
terkandung dalam film Lembayung serta pengaruhnya terhadap pembelajaran
Bahasa Indonesia di lingkungan sekolah. Melalui kajian atas nilai-nilai
tersebut, diharapkan para pendidik memperoleh sudut pandang baru dalam
menyusun materi ajar yang tidak hanya menitikberatkan pada capaian
akademik, tetapi juga mendukung pembentukan karakter peserta didik

berlandaskan nilai-nilai keagamaan.

B. Batasan Masalah

Fokus utama penelitian ini hanya pada nilai-nilai religius secara
eksplisit (tersurat) disampaikan melalui dialog, narasi, atau peristiwa langsung
dalam adegan. Hal ini dilakukan supaya peneliti bisa fokus pada hal-hal yang
bisa diamati secara nyata dan tidak menafsirkan hal-hal yang bersifat samar
atau tersembunyi. Seluruh data diambil hanya dari isi film Lembayung itu
sendiri, tanpa mempertimbangkan sumber-sumber eksternal seperti
wawancara dengan pembuat film, ulasan media, atau materi promosi.

Penelitian ini tidak membahas aspek teknis perfilman seperti
sinematografi, penyutradaraan, atau unsur artistik lainnya. Karena tujuannya
bukan untuk menilai kualitas film, melainkan untuk melihat nilai-nilai religius
yang bisa dijadikan bahan pembelajaran, khususnya dalam pelajaran Bahasa

Indonesia.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, fokus penelitian ini
dirumuskan dalam bentuk pertanyaan berikut:
1. Nilai-nilai religius apa saja yang terdapat dalam film Lembayung?
2. Bagaimanakah implikasi nilai-nilai religius dalam film Lembayung

terhadap proses pembelajaran Bahasa Indonesia di lingkungan sekolah?



D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan
sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk mencapai sasaran berikut:
1. Mendeskripsikan nilai-nilai religius yang terdapat dalam film Lembayung.
2. Mendeskripsikan dampak nilai-nilai religius yang terdapat dalam film
Lembayung terhadap proses pembelajaran Bahasa Indonesia di lingkungan
sekolah.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam
beberapa aspek berikut:
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan
terhadap pengembangan teori pembelajaran Bahasa Indonesia yang
berorientasi pada integrasi nilai-nilai religius. Secara khusus, studi ini
bertujuan untuk memperluas wawasan tentang pemanfaatan unsur religius
dalam media film sebagai bagian dari strategi pembelajaran bahasa di
lingkungan pendidikan formal. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak
hanya memperkaya khazanah kajian sastra, media, dan pendidikan karakter
di Indonesia, tetapi juga membuka ruang bagi penelitian lanjutan mengenai
integrasi konten keagamaan dalam pengajaran Bahasa Indonesia melalui
pendekatan audiovisual.
2. Manfaat Praktis
a. Guru Bahasa Indonesia

Penelitian ini memberikan manfaat praktis bagi guru Bahasa Indonesia
dalam mengembangkan desain pembelajaran yang lebih kontekstual dan
relevan melalui pemanfaatan film sebagai media pembelajaran. Kajian
terhadap nilai-nilai religius dalam film Lembayung memungkinkan pendidik
memanfaatkan film tersebut sebagai instrumen dalam internalisasi nilai-nilai
karakter, moral, dan religius kepada peserta didik. Lebih jauh, studi ini juga

menghadirkan pendekatan pembelajaran yang tidak terbatas pada aspek



linguistik semata, tetapi juga mengintegrasikan pembentukan karakter
sebagai komponen integral dalam proses pendidikan.
b. Peserta Didik

Temuan dalam penelitian ini diharapkan mampu menghadirkan
pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi peserta didik. Melalui
pemanfaatan film Lembayung dalam proses pembelajaran, siswa tidak hanya
memperoleh pemahaman tentang materi Bahasa Indonesia, tetapi juga dapat
mendeskripsikan nilai-nilai religius yang relevan dengan kehidupan sehari-
hari. Integrasi nilai-nilai religius dalam pembelajaran bertujuan untuk
menumbuhkan karakter yang berakhlak mulia, berempati, dan memiliki
tanggung jawab sosial. Dengan demikian, pembelajaran Bahasa Indonesia
tidak hanya berfungsi sebagai sarana penguasaan keterampilan berbahasa,
tetapi juga sebagai media pengembangan karakter dan kepribadian siswa.
c. Pengembangan Media Pembelajaran

Penelitian ini turut berkontribusi dalam pengembangan bahan ajar
dan media pembelajaran berbasis film yang memuat nilai-nilai religius.
Temuan penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai referensi oleh
pengembang kurikulum dan perancang materi ajar dalam merumuskan
media pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada aspek akademis, tetapi
juga berperan dalam menanamkan nilai-nilai moral dan membentuk karakter
positif peserta didik.
d. Sekolah

Temuan penelitian ini dapat dijadikan pijakan dalam perancangan
model pembelajaran yang bersifat holistik, yakni pembelajaran yang tidak
semata-mata berorientasi pada penguasaan aspek kebahasaan, tetapi juga
menekankan pada pembentukan karakter peserta didik. Dengan
memanfaatkan film sebagai media ajar, sekolah memiliki peluang untuk
menciptakan proses belajar yang lebih inovatif, menyenangkan, dan

bermakna bagi siswa.
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F. Definisi Istilah

Daftar istilah merupakan bagian dalam sebuah karya ilmiah, laporan,
atau penelitian yang memuat sekumpulan kata, frasa, atau konsep khusus yang
dipakai dalam dokumen tersebut, lengkap dengan definisi atau penjelasannya:
1. Nilai Religius

Suatu prinsip atau standar moral yang berkaitan dengan ajaran agama
dan kepercayaan spiritual, yang dijadikan sebagai pedoman dalam sikap,
perilaku, dan keputusan individu maupun kelompok dalam kehidupan sehari-
hari.
2. Film Lembayung

Sebuah film bergenre horor dari Indonesia yang mengangkat kisah
nyata tentang pengalaman supranatural dua mahasiswi keperawatan selama
menjalani Praktik Kerja Lapangan di sebuah poli gigi Rumah sakit swasta di
Yogyakarta.
3. Analisis Nilai

Evaluasi dan analisis terhadap berbagai nilai yang terdapat dalam suatu
karya bertujuan untuk memahami pesan moral, etika, maupun religius yang
ingin disampaikan, serta menelaah pengaruhnya terhadap audiens, baik
penonton maupun pembaca.
4. Pembelajaran Bahasa Indonesia

Kegiatan sistematis yang dilakukan di sekolah untuk mengembangkan
kemampuan siswa dalam berbahasa Indonesia, meliputi aspek membaca,
menulis, berbicara, dan memahami teks secara efektif dan bermakna.
5. Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan sarana atau alat bantu yang digunakan
untuk menunjang proses belajar mengajar agar berlangsung secara lebih
efektif, menarik, dan mudah dipahami termasuk di dalamnya pemanfaatan
film sebagai sumber atau bahan ajar.
6. Pesan Religius

[si atau makna yang mengandung ajaran agama dan spiritualitas yang
disampaikan melalui media tertentu, seperti film, dengan tujuan membentuk

kesadaran dan sikap religius pada penerimanya.
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